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ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak – anak ke dewasa secara fisik dan psikologis. Rasa ingin tahu 

terhadap masalah seksual sangat penting dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan 

jenis. Banyak remaja mengenal seks pertama kali bukan dari sumber yang tepat. Pengetahuan remaja tentang 

seksualitas yang sehat dapat mencegah terjadinya dampak negatif dari perilaku seksual bebas yang tidak 

diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian adalah remaja usia 14 – 16 tahun. 

Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pengetahuan remaja tentang seks bebas sebanyak 40 % responden dengan tingkat pengetahuan baik, sebanyak 

27 responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan sebanyak 33 % responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang.  

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Remaja, Seks Bebas 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa yang begitu 

penting dalam hidup manusia, karena pada masa 

tersebut terjadi proses awal kematangan organ 

reproduksi manusia yang disebut sebagai masa 

pubertas. Masa remaja juga merupakan masa 

peralihan dari anak-anak ke dewasa bukan hanya 

dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Bahkan 

perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang 

merupakan gejala primer dalam pertumbuhan 

remaja (Sarlito (2010) dalam Noviyanti, 2015). 

Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah 

seksual sangat penting dalam pembentukan 

hubungan baru yang lebih matang dengan lawan 

jenis. Menurut Robby Susatyo, para remaja 

mengenal seks pertama kali bukan dari sumber 

yang tepat. Sekitar 50% remaja ternyata mengenal 

seks dari kawannya, 35% tahu tentang seks dari 

film porno, dan hanya 15% remaja yang merasa 

nyaman berbicara masalah seks dengan ibunya 

(Dalimunthe dan Nadeak, 2012). 

Menurut Sofyan (2007) dalam Dalimunthe 

dan Nadeak (2012), sekitar 16% remaja mengaku 

sudah berpengalaman melakukan hubungan seks 

pada usia 13-15 tahun, dan 44% di usia 16-18 

tahun. Pemberian informasi masalah seksual 

menjadi penting, terlebih lagi mengingat remaja 

berada dalam potensi seksual yang aktif. 

Fakta menunjukan bahwa sebagian besar 

remaja tidak mengetahui dampak dari perilaku 

seksual yang mereka lakukan, seperti remaja hamil 

diluar nikah, aborsi, penyakit kelamin, dll. Karena 

kurangnya pengetahuan remaja tentang seksualitas, 

sehingga menimbulkan kenyataan-kenyataan pahit 

atau dengan kata lain, dari beberapa kenyataan 

pahit yang sering terjadi pada remaja sebagian 

akibat pemahaman yang keliru mengenai 

seksualitas (Dalimunthe dan Nadeak, 2012). 
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Seks bebas atau dalam bahasa populernya 

disebut extra-marital intercourse atau kinky-sex 

merupakan bentuk pembebasan seks yang 

dipandang tidak wajar. Tidak saja agama dan 

negara tetapi juga oleh filsafat. Perilaku seks bebas 

cenderung disukai oleh anak muda, terutama 

kalangan remaja yang secara biopsikologis sedang 

tumbuh menuju proses pematangan. Perilaku 

seksual yang tidak sehat di kalangan remaja 

khususnya remaja yang belum menikah cenderung 

meningkat. Hasil penelitian menunjukkan usia 

remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan 

seksual aktif bervariasi antara usia 14-23 tahun dan 

usia terbanyak adalah antara 17-18 tahun.  

Perilaku seksual pada remaja dapat 

diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-

macam, mulai dari perasaan tertarik, berkencan, 

berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, 

mencium bibir, memegang buah dada di atas baju, 

memegang alat kelamin di bawah baju, dan 

melakukan senggama (Naedi (2012) dalam 

Noviyanti , 2015). Data dari Perhimpunan Keluarga 

Berencana Indonesia (PKBI) Jawa Tengah tahun 

2014, terdapat 67 kasus Kehamilan yang Tidak 

Diinginkan (KTD). Sebagian besar dari mereka 

berstatus pelajar yang membuat mereka memilih 

untuk melakukan aborsi karena ingin melanjutkan 

sekolahnya (Wulandari dan Rahmawati, 2016).  

Selain terjadi KTD, akibat perilaku seks 

bebas yaitu terkena infeksi menular seksual salah 

satunya adalah Human Immunodeficiency Virus 

(HIV)/ Acquired Immunodeficiency Syndrome 

(AIDS), di Kabupaten Wonogiri merupakan salah 

satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 

mengalami peningkatan kejadian kasus HIV/AIDS. 

Data kasus AIDS pada tahun 2010 tercatat 

sebanyak 13 kasus,tahun 2011 naik 19 kasus dan 

tahun 2012 kembali naik menjadi 29 kasus. Dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir jumlah kasus AIDS 

sebanyak 83 kasus dengan 54 kematian. Dari 

penularan HIV/AIDS tersebut,sebanyak 13% 

karena jarum suntik narkoba, 9% penularan lewat 

ibu hamil dan 71% lewat pekerja seks komersial 

atau berganti-ganti pasangan (Dinkes 

Kab.Wonogiri (2014) dalam Hardiyatmi, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Timgkat Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku 

Seks Bebas”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif  yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan remaja tentang perilaku seks 

bebas. Subjek penelitian ini adalah remaja usia 14-

16 tahun sebanyak 30 responden. Tempat 

penelitian di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko, 

Kabupaten Wonogiri. Pengumpulan data dilakukan 

dengan memberikan kuesioner.  Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup dimana sudah terdapat pilihan jawaban, 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 

sudah tersedia. Jawaban yang terdapat di kuesioner 

ada 2  yaitu jawaban benar dan salah. Skala 

pengukuran data yang digunakan dalam kuesioner 

ini adalah skala Guttman yang bersifat tegas dan 

konsisten dengan memberikan jawaban yang tegas 

dari pertanyaan pernyataan : ya dan tidak, setuju 

dan tidak setuju, positif dan negatif, benar dan 

salah. Kemudian penilain yang diberikan untuk 

pernyataan positif (favourable) adalah pernyataan 

yang jawabannya benar, jika dijawab benar maka 

nilainya 1, jika dijawab salah maka nilainya 0. 

Untuk pernyataan salah (unfavorable) adalah 

pernyataan yang jawabannya salah, jika dijawab 

benar maka nilainya 0, jika dijawab salah maka 

nilainya 1. Pengisian kuesioner tersebut dengan 

memberikan checklist (√) pada jawaban yang 

dianggap benar. Interpretasi hasil dinyatakan 

dengan kategori baik, cukup dan kurang. 

Responden dengan tingkat pengetahuan baik 

apabila dapat menjawab > 76% jawaban benar, 
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responden dengan tingkat pengetahuan cukup 

apabila dapat menjawab 56% - 76% jawaban benar 

dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang 

apabila dapat menjawab < 55% jawaban benar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

No. Jenis Kelamin 

Responden 

Jumlah Prosentase 

1. Laki – laki  14 47 % 

2. Perempuan 16 53 % 

Total 30 100 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan Tabel 4.1. jenis kelamin responden 

laki – laki sebanyak 14 orang atau 47 % dan 

responden perempuan sebanyak 16 orang atau 53 

%. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

hanya selisih 2 orang yaitu jumlah responden 

perempuan lebih banyak 6 % dibanding responden 

laki – laki, karena pengambilan data dilakukan 

pada siswa  satu kelas dan di SMP Muhammadiyah 

7 Eromoko siswa kelas IX jumlah siswa perempuan 

lebih banyak dari jumlah siswa laki – laki dan 

selisih jumlah responden tidak signifikan. 

 

Tabel 4.2.Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia 

Responden 

(Tahun) 

Jumlah Prosentase 

1. 14 6 20 % 

2. 15 18 60 % 

3. 16 6 20 % 

Total 30 100 

Sumber : Data Primer 

 

Usia responden berdasarkan Tabel 4.2. sebanyak 6 

atau 20 % responden berusia 14 tahun, sebanyak 18 

atau 60 % responden berusia 15 tahun dan 

sebanyak 6 atau 20 % responden berusia 16 tahun. 

Dari tabel  tersebut didapatkan data jumlah 

responden terbanyak adalah usia 15 tahun yaitu 

sejumlah 60 %. Usia 15 tahun berada pada masa 

remaja pertengahan yaitu masa remaja yang 

ditandai dengan mencari identitas diri, timbul 

keinginan untuk berkencan, mempunyai rasa cinta 

yang mendalam, mengembangkan kemampuan 

berpikir abstrak, berkhayal tentang aktivitas seks. 

(Ardhyantoro dan Kumalasari (2010) dalam 

Noviyanti (2015)) 

Tabel 4.3.Tingkat Pengetahuan Responden Tentang 

Sex Bebas di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 

Kabupaten Wonogiri 

No. Tingkat 

Pengetahuan 

Responden 

Jumlah Prosentase 

1. Baik 12 40 % 

2. Cukup 8  27 % 

3. Kurang 10 33 % 

Total 30 100 

Sumber : Data Primer 

 

Dari data yang terdapat pada Tabel 4.3. di atas 

menunjukkan responden dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 12 orang atau 40 %, 

responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 8 

orang atau 27 % dan responden dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 10 atau 33 %. Secara 

keseluruhan tingkat pengetahun responden berada 

pada tingkat cukup dan baik 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan hasil jumlah responden  

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan 

responden laki – laki yaitu selisih 6 %.  

2.  Distribusi responden berdasarkan usia 

didapatkan hasil 60 % responden berusia 15 

tahun yaitu masuk pada periode masa remaja 

pertengahan. 
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3.  Hasil penelitian tingkat pengetahuan responden 

tentang sex bebas di SMP Muhammadiyah 7 

Eromoko Kabupaten Wonogiri adalah 

sebanyak 40 % responden dengan tingkat 

pengetahuan baik, sebanyak 27 % responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup dan 

sejumlah 33 % responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang. 

 

SARAN 

1. Peningkatan pengetahuan para remaja tentang 

sex bebas dengan banyak menggali informasi 

dari artikel-artikel maupun buku-buku tentang 

kesehatan reproduksi manusia khususnya 

tentang seks bebas serta dampak-dampak yang 

ditimbulkan dan diharapkan untuk berperilaku 

seksual sehat serta bergaul dengan baik untuk 

menghindari seks bebas. 

2. Penambahan variabel dan jumlah subyek untuk 

penelitian selanjutnya untuk penyempurnaan 

hasil penelitian. 
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